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ABSTRAK

RAHMAWATI. 105241100217, Implementasi Peranan Quantum Teaching dalam
pembelajaran Bahasa Arab kelas VI[ SMP Muhammadiyah Limbung Kab. gowa,
Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Dr. Abd Rahim Razaq, M.Pd dan Muhammad
Ibrahim, S.Pd.I. M. Pd I

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui .apakah pembelajaran Bahasa Arab betjalan dengan baik ketika di
terapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbun , Kab. gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan di Limbung yang berlangsung selama 2 bulan mulai dari 06, maret
2021 sampai dengan 06, mei 2021 di sekolah SMP Muhammadiyah Limbung Kec.
Bajeng Kab. Gowa.

Hasil penelitian ini membuktikan perubahan yang cukup baik, dan para siswa
semakin bersemangat belajar setelah mendapatkan pembelajaran Bahasa Arab
dengan model Quanium Teaching, minat belajar para siswa semakin bagus
semangat belajarya semakin bertambah sehingga dengan ini pembelajaran dapat
dinilai cukup efektif. Beberapa pengaruh yang muncul disebabkan oleh pengaruh
kemajuan tekhnologi, melakukan pendekatan-pendekatan emosional dan aktif
menjalin komunikasi kemudian memberi motivasi kepada para siswa yang
membutuhkan.

Kata Kunci : Implementasi, pembelajaran, Bahasa Arab
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ABSTRACT

RAHMAWATL 105241100217. Implementation Of The Role Of Quantum
Teaching In Learning Arabic For Class VII SMP Muhammadiyah Limbung Kab.
Gowa, South Sulawest.

This study uses a Quantum Teaching learing model, using classroom action
research. the aim of this research is:
1. To find out whether Arabic learning runs effectively when the Quantum Teaching
learming model is applied and can be absorbed well
2. To see whether students are increasingly interested in learning Arabic when the
Quantum Teaching learning model is applied
3. To find out what are the inhibiting and supporting factors for learning Arabic for
the students of SMP Muhammadiyah Limbung. Regency. Gowa, South Sulawesi.
This research was carried out in Limbung which lasted for 2 months starting from
06, March 2021 to 06, May 2021 at the Muhammadiyah Middle School in Limbung
Kec. Bajeng Kab. Gowa

The results of this study prove that the changes are quite good, and the
students are more enthusiastic about learning after getting Arabic learning with the
Quantum Teaching model, the students’ interest in learning is getting better and the
enthusiasm for learning is increasing so that learning can be considered quite
effective. Some of the influences that arise are caused by the influence of
technological advances, taking emotional approaches and actively establishing
communication and then motivating students in need.

Keywords: Implementation, Learning, Arabic
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan  wahana untuk meningkatkan dan
mengcmbanékan kualitas sumber daya manusia, sebab melalui pendidikan
diharapkan dapat mencetak manusia yang berkualitas yang akan mendukung
tercapainya sasaran pembangunan nasional. Menurut umar” Pendidikan sebagai
suatu kegiatan yang terencana untuk membekali peserta didik agar menjadi
warga negara yang baik”' sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang
sikdisnas nomor 20 tahun 2003.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewnjudkan
suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadaian, kecerdasan, akhlakmulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Berkaitandengan itu, sekolah merupakan salah satu iembaga formal
yang memiliki perang penting dalam memyelenggarankan proses Pendidikan.di
dalam proses belajar mengajar berhasil tidaknya tercapaian tujuan
pendidikanbanyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami

oleh peserta didik. maka dari itu, guna meningkatkan efektif proses

! Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta : 2008)
2 Undang-Undang SISDIKNAS dan Peraturan Peloksonaanya, (Jakarta: Sinar Grafka, 2003)




pembelajaran guru harus senangtiasa berupaya mengembangkan berbagai
model pembelajaranyang efektif dan inovatif bagi pedpserta didik untuk belajar.

Setiap model mengarahkankita untuk mendesain pembelajaran adalah
suat rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka Panjang), merancang bahan-bahan pemeblajaran,
dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran
yang sesuai dan efisien untuk mencapat tujuan pendidikannya. Menurut Arends,
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk
didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tabap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengolahan kelas.

Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
Pendidikan, diperlukan proses pembelajaran yang mengungtungkan dan
menarik bagi peserta didik. Peran guru sangat menentukan dalam menetapkan
model pembelajaran yang tepat, guru hendaknya dapat memilih dan
menentukan model pembelajaran yang dipandang dapat memotivasi peserta
didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif, dan hasil belajar dapat lebih
ditingkatkan.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akn memberi pengaruh
positif terhdapa keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan sebaliknya, pemilihan dan penggunaan model

pembelajaran yang kurang tepat memungkinkan terjadinya proses pembelajaran




dan pencapaian hasil belajar peserta didik kurang memuaskan. Selain itu, model
pembelajaran yang menarik dapat merangsang semangat belajar peserta didik
sehingga peserta didik terbentuk untuk memperoleh ide-ide, pengalaman-
pengalaman, fakta-fakta dan kecakapan, yang pada akhirnya dapat
menimbulkan tanggungjawab pada dini peserta didik itu sendiri untuk akuif
mendidik dinnya sendiri dalam mencapai hasil belajar berdasarkan ujuan yang
telah ditetapkan.

limu Pendidikan Bahasa Arab, dapat dipahami sebagai ilmu akhirat.
Yaitu ilmu tentang zat yang mempWelajari tentang dumia dan akhirat. Menurut
DePorter, Quantum Teaching adalah sistem pembelajaran yang dirancang untuk
menggairahkan siswa dalam belajar dan bertempuh pada prinsip-prinsip dan
Teknik-teknik. Dengan cara menggunakan unsur yang ada pada peserta didik,
dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi didalam kelas.

Quantum Teaching adalah sebuah model pembelajaran yang diizinkan
pendidik untuk memahami perbedaan gaya belajar peserta didik dalam kelas.
Quantum Teaching merupakan cara yang efektif dalam mengajar siapa saja.
Quantum Teaching menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan
lingkungan yang jauh lebih baik serta yang menjanjikan bagi pelajar dan
mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi
ketikseimbangan.* Model pembelajaan tersebut belum banyak diterapkan dalam

proses Pendidikan di indondesia, disamping model itu tergolong baru dan belum

3 Bobbi DePorter, Mark Reardon, & Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching
Mempraktikan Quantum Learning di Ruang-ruang Kelas, {Bandung: Kaifah, 2014)
* Miftahul A'la, Quantum Teaching, (logyakarta: Diva Pres, 2010)




banyak dikenal. Kebanyakan guru lebih suka mengajar dengan konvensional,
yaitu model pembetajaran yang berpusat pada guru.

Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan
segala nuangsanya, dan Quantum Teaching juga menyertakan segal kaitan,
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum
Teaching berfokus pada hubungan yang dinamis dalam lingkungan kelas,
interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka.’ Model Quantum Teaching
dirancang dengan menggunakan prisip-prinsip komunikasi yang ampuh,
diperkuat dengan pendekatan multisensory, multi kecerdasan dan berdasarkan
kerangka rancangan belajar Quantum Teaching yang dengan TANDUR
(tumbuhkan, alami, namai, demontrasikan, ulangi, rayakan). Metode Tandur
memiliki duan unsur yaitu konteks dan isi. Kedua unsur tersebut disusun dengan
baik yaiutu suasana, lingkungan, landasan, rancangan, penyajian, dan fasilitas.

Adapun tahapan Tandur, yaitu: terdapat aktivitas pertumbuhan dan
minat, suasana dibuat menyenangkan, usaha ketertiban peserta didik
memberikan pengalaman langsung kepada peseta didik dan berusaha menjadi
isi pelajaran nyata bagi mereka serta adakan reward sebagai umpang balik yang
data dijadikan solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep. Quantum
Teaching dengan metode Tandur membuat komunikasi dan interaksi antara
guru dan peserta didik menjadi lebih interaktf. Kemudian, pembelajaran
Bahasa Arab yang dirancang dapat mempermudah peserta didik memahami

pelajaran yang diajarkan tanpa merasa ada beban belajar, schingga tidak

3 Ibid, h




membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan saat berada dalam kelas. Selain
itu Tandur dapat memberikan jaminan kepada peserta didik agar tertarik dan
berminat mengikuti pelajaran, sehingga pembelajaran dikelas menjadi lebih
aktif dan bermakna.

Metode Tandur ini juga memastikan bahwa pesrta didik mengalamu
pembelajaran berlatih, menjadikan isi pembelajaran nyata bagi peserta didik
dan mencapai sukses. Hal ini tentunya dalam upaya meningkatkan hasil belajar
peserta didik dapat mudah dicapai. Dengan demikian, pemilihan model
Quantum Teachingmenjadi salah satu alternatif dalam pemggunaan metode
pembelajaran Bahasa Arab. Ynag dapat memberikan kontribusi guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarjkan penelitian dan
pendahuluan dengan melakukan observasi bahwa disckolah SMP
Muhammadiyah Limbung, dalam pemeblajaran Bahasa Arab dikelas. guru
dalam menyampaikan mateari masih menggunakan model pcmbeléjaran
langsung. Model pembelajaran langsung lebih berpusat pdsa gurn sehingga
peserta didik hanya mendengar dan menyimak. Dalam kegiatan pembelajaran
terjadi komuniksai satu arah, hal ini menyebabkan pengetahuan yang dimiliki
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dan akan berpengaruh terhadap
hasil peserta didik.® Dengan demikian, kegiatan pembelajaran tidak berjalan
dengan kondusif karena peserta didik tidak terkondisi disaaat mengikuti

kegiatan pembelajaran.

5 Data Survey di SMP Muhammadiyah Limbung




B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi Rumusan Masalah

1. Apakah pembelajaran Bahasa Arab berjalan dengan efektif di SMP
Muhammadiyah Limbung?

2. Untuk melihat apakah peserta didik semakin meningkat minat belajar
bahasa Arabnya ketika diterapkan Model Pembelajaran  Quantum
Teaching?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi Quantum Teaching
dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas VII. SMP Muhammadiyah

Limbung

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Sebagai peneliti dan juga Guru dapat mengetahui pembelajaran yang telah
disampaikan bisa diserap dengan baik
2. Untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Arabnya peserta didik melalui
pencrépan Pembelajaran Quantum Teaching
3. Untuk mengetahui apa-apa saja faktor penghambat dan pendukung belajar

Bahasa Arabnya peserta didik

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Stswa

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik agar mendapatkan




hasil yang lebih baik, setelah diterapkan model pemebelajaran quantum
teaching dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas VII SMP Muhammadiyah
Limbung
. Bagi guru

Memperkarya pengetahuan guru dalam meningkatkan keterampilan
dan memilih model pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan
hasil belajar Bahasa Arab peserta didik.
Bagi sekolah

Pihak sekolah dapat mendesain pembelajaran yang lebih baik utnuk

pesrta didik, pelaksanaan pembelajaran dengan menyiapkan pembelajaran

agar tercapai lebih maksimal




BABII

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Teori

1. Modgl Pembelajaran Quantum Teaching

a. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam pembelajaran berbagai masalah seiring dialami oleh
guru, untuk mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran maka
diperlukan adanya model-model pembelajaran yang dipandang dapat
membantu guru dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran
adalah suatu perencaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk
mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas atau
mengatur turtol, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).” Model
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian yang didesain untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku, film,
komputer, dan kurikutum ®

Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat memilih model

7 Trianto, Model Pembelajaran terpadu, {Jakarta: Bumi Aksara, cetakan kedua 2010)
® Trianta lbnu Badar, Mendesain Model Pembelajoran Inovatif, Progresif, dan Kontektual
{1akarta: Prenadamedia, 2014)




pembelajaran yang sesuai, dan menarik bagi peserta didik dengan
pemilihan model pembelajaran yang sesuai maka kegiatan pembelajaran
yang dilakukan akan berjalan dengan efektif, schingga akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Arab. Bagi guru yang benar-benar
peduli dengan segala proses Pendidikan dan pengajaran yang
berlangsung dutempat guru mengabdi, maka guru tersebut harus
memilih mode!l pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, dimana guru
harus memperhatikan keadaan atau kondisi peserta didik, bahan
pengajaran, serta sumber-sumber yang ada agar penggunaan model
pembelajaran  dapat  diterapkan secara efektif dan menunjang
keberhasilan belajar peserta didik. Dalam pengembangan konsep model
pembelajaran, maka guru harus bisa memastikan bahwa model
pembelajaran itu harus mengandung suatu rasional yang didasari pada
teori, berisi serangkaian strategi yang dialkukan guru maupun peserta
didik, didukung dengan sistem penunjang atau fasilitas pembelajaran,
dan model pembelajaran untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik.
Dasar pemilihan pembelajaran itu harus mencakup (pendekatan,
model ataupun prosedur dan metode pemeblajaran) yang semua itu
berisikan (tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran,

kemampuan peserta didik, dan guru). ®

9 |mas Kurniasi dan Berlin Sani, Ragom Pengembangan Model Pembelajaran
Profesionalisme Guru (lakarta: Kata Pena 2015)




10

Dalam pemilihan model pembelajaran guru  harus
mempertimbangkan pendekatan apa yang sesuai didalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Arab, dan bagaimana pembelajaran yang menarik
untuk melakukan perubahan model pembelajaran yang sebelumnya agar
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Disetiap
pemilihan model pembelajaran harus mempunyai tujuan, agar
pelaksanaan menggunakan model pembelajaran itu hanya berdampak
pada keberhasilan peseta didik tetapi juga berdampak terhadap guru.

b. Macam-macam model pembelajaran
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh ahli dalam usaha
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik, model pemeblajaran
tersebut antara lain:

1) Model pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran Kooperatif adalah suatu pembelajaran
dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil
yang memiliki latar belakang yang berbeda, belajar dalam kelompok
kecil mendorong terciptanya kemungkinan besar melakukan
komunikasi. Menurut Slavin pembelajaran Kooperatif adalah “suatu
model pembelajaran dimana peserta didik belajar bekerja dalam
kelompok-kelompok.”'® Sedangkan menurut Isjoni pemebelajaran

Kooperatif berasal dari kata Cooperatif yang artinya “mngerjakan

10 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning: Theory Research and Practice, Terj. Nurlita
Yusron, {Bandung: Nusa Media, 2005)




2)

3)

I

sesuatu Bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya
sebagai kelompok atau suatn tim,”
Model pembelajaran Kontekstual ( Contextual Teaching)
Pembelajaran Kontekstual merupakan konsep belajar yang
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membantu hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan peranannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Elaine B.
Jhonson pembelajaran Kontekstual adalah usaha untuk membuat
peserta didik tanpa merugi dari segi manfaat, dan sekaligus
menerapkan dikehidupan nyata.

Oleh sebab i1 melalui model pembelajaran Kontekstual,
mengajatkan bukan transformasi pengetahuan dari guru kepada
peserta didik dengan menghapal sejumlah konsep-konsep yang
seperti terlepas dari kehidupan yang nyata.

Model pembelajaran yang berbasis masalah

Perubahan cara pandang terhadap peserta didik sebagai
objek menjadi subjek dalam proses pembelajaran menjadi titik tolak
banyak ditemukannya berbagai pendekatan pembelajaran inovatif.
Guru dituntut memilih model pembelajaran yang dapat memacu

semangat setiap peserta didik untuk aktif ikut terlibat dalam

pengalaman belajarnya.




4)
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Model  pembelajaran  langsung  merupakan  model
pembelajaran  yang lebih berpusat pada guru dan lebih
mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas
materi ajar. Macam-macam model pembelajaran langsung meliputi:
Ceramah, praktek, dan demontrasi, menghafal. Model pembelajaran
langsung dikembangkan untuk mengefisienkan materi ajar agar
sesuai dengan waktu yang diberikan dalam suatu mata pelajaran.
Dengan model in1 cakupan maten ajar yang disampaikan lebih luas
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain, karena model
pembelajaran berpusat pada guru.

Model pembelajaran Quantum Teaching

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan proses
pembelajaran  dengan menyediakan latar belakang untuk
meningkatkan proses belajar mengajar menjadi menyenangkan.
Pembelajaran Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, dan memudagkan belajar. Dengan demikian model
pemebelajaran Quantumn  Teaching merupakan suatu proses
pembelajaran dengan menyediakan latar belakang untuk
meningkatkan  proses belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan. Cara ini memberikan sebuah gaya mengajar yang
memberdayakan peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar
yang lebih baik. Dan juga membantu guru untuk memperluas

keterampilan peserta didik schingga guru akan memperoleh
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kepuasan dari yang lebih besar dani pekerjaanya.
¢. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching

Quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya, Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar yang
ctektif dengan menggunakan unsur yang ada pada peserta didik dan
lingkungan belajar melalui interaksi yang terjadi didalam kelas.!' Bila
model pembelaran ini diterapkan maka guru akan lebih berhasil dalam
menyampaikan materi ini kepada peserta didik, karena guru
mengopyimalkan berbagai model pembelajaran.

Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah,
dengan segala nuansanya, Quantum Teaching juga menyertakan segala
kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.
Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan
kelas intraksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.'?

Quantum Teaching merupakan suatu proses Pembelajaran
dengan menyediakan latar belakang dan strategi untuk meningkatkan
proses belajar mengajar dan membuat proses tersebut menjadi lebih
menyenangkan. Cara ini memberikan sebuah gaya gaya mengajar yang
memberdayakan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar lebih

dari yang dianggap mungkin.

1 Yuberti, Teori Pembelojaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan,
{Lmapung: Aura, 2014)

2 Bobbi DePorte, dkk, Quantum Teaching, Memperaktikan Quantum Learning di Ruang-
ruang Kelas, (Bandung: Kiifa, 2014)
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Quantum Teaching merupakan model pembelajamn yang ideal,
karena mcnekankan kerjasama antara peserta didik dan guru untuk
mencapai tujuan Bersama, model pembelajaran ini Juga efektif karena
kemungkinan peserta didik dapat belajar secara optimal, yang pada
gilirannya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik."> Berdasarkan
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Quantum
Teaching adalah upaya guru untuk menggabungkan berbagai interaksi
dalam proses pembelajaran cahaya yang melejitkan hasil belajar dengan
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alat yang
tepat, sehingga siswa dapat belajar secara mudah dan alami.

d. Ciri dan prinsip Qauntum T. eaching

Asas utama Quantum Teaching yaitu “Bawalah dunia mereka ke
dunia kita, dan antarkan kita ke dunia mereka.” Maksud asa utama ini
memberikan pengertian bahwa langkah awal yang harus dilakukan
peserta didik dalam pengajaran yang mencoba memasuki dunia yang
dialami oleh peserta didik. Maksudnya yaitu mengingatkan pentingnya
memasuki dunia peserta didik sebagai langkah pertama untuk
mendapatkan hak mengajar, pertam-tama guru harus membangun
autentik memasuki kehidupan peserta didik.

Model pembelajaran Quantum Teaching dilandasi dengan

prinsip-prinsip diantaranya:

13 Dwisarohmiati, Penggunaan Pembelajaran Quantum Teaching dalam Peningkatan
Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 4 Pandansari, Universitas Sebelas Maret, 2012
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1) Segalanya berbicara, lingkungan kelas, Bahasa tubuh dan bahan
pembelajaran semuanya menyampaikan pesan tentang belajar

2) Segalanya bertujuan, peserta didik diberitabu apa tujuan mereka
mempelajart maten yang kita ajarkan

3) Pengalaman sebelum pembenian nama, otak berkembang pesat
dengan adanya rangsangan kompleks yang akan menggerakkan rasa
ingin tahu. Oleh karena ituproses belajar paling baik terjadi ketika
peserta didik telah mengalami informasi sebelum mereka
memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.

4) Akui setiap usaha, menghargai usaha peserta didik sekecil apapun,
belajar mengandung resiko, belajar berarti melangkah keluar dari
kenyamanan. Pada saat peserta didik mengambil langkah ini, peserta
didik patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan
diri mereka.

5) Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan kita harus memberi pujian
pada peserta didik yang terlibat aktif pada pelajaran. Misalnya saja
dengan memberikan tepuk tangan, berkata: bagus, dan lain-lain."

Lebih jauh dunia Pendidikan akan semakin maju kedepannya,
sebab Quantum Teaching akan membantu peserta didik dalam
menumbuhkan semangat belajar peserta didik untuk terus belajar.

Quantum Teaching menekankan pula pentingnya Bahasa tubuh, seperti

senyum, mengadakan kontak mata dengan peserta didik, membuat

14 Bobbi, Op, Cit,
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kegiatan pembelajaran tidak membosankan. Guru harus memiliki

Emotional Intelegence, yaitu kemampuan kita untuk matang mengelola

€mosi.

Kerangka Rancangan Belajar Quantam Teaching

Model Quantum Teaching mempunyai kerangka rancangan

belajar yang dikenal dengan Tandur, berikut ini akan dijelaskan

pengertian dari Tandur

1

2)

3)

Tumbuhkan merupakan tahapan menumbuhkan minat peserta didik
terhadap pembelajaran yang akan ditakukan. Melalui tahapan ini,
guru berusaha mengikut sertakan peserta didik dalam proses belajar.
Motivasi yang kuat membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti
seluruh rangkian pembelajaran. Permasalahan terkait dengan materi
yang akan dipelajari, menampilkan suatu gambaran atau benda
nyata, cerita pendek, atau video,

Alami merupakan tahap ketika guru  menciptakan  atau
mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua peserta
didik. Tahap ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki selain
itu tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan pengamatan.
Namai, tahap namai merupakan tahap memberikan kata kunci,
konsep, model, rumus, atau strategi atas pengalaman yang telah
diperoleh oleh peserta didik. Dalam tahap ini peserta didik dengan

bantuan guru berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang



4)

)

6)
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telah dilewati. Tahap ini penamanaan memacu struktur Kognitif
peserta didik untuk memberikan indentifikasi, menguatkan dan
mendevinisikan atas apa yang telah dialaminya. Proses penanaman
dibangun atas pengetahuan awal dan keingintahuan peserta didik
saat itu. Penanaman merupakan saat untuk mengajarkan konsep
kepada peserta didik, pemberian nama setelah pengalaman akan
menjadi sesuatu lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik.
Untuk membantu panamaan dapat digunakan susunan gambar,
warna, alat bantu, kertas, dan poster dinding.

Demontrasi, tahap Demontrasi memberikan kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan kedalam pembelajaran yang lain dan
kedalam kehidupan mercka tahap ini menyediakan kesempatan
peserta didik untuk menunjukkan apa yang mercka ketahui tahap
Demontrasi bisa dilakukan dengan penyajian didepan kelas,
permainan, menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil pekerjaan.
Ulangi, pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehmgga
menguatkan struktur kognitif peserta didik, semakin sering
dilakukan pengulangan pengetahuan akan semakin mendalam. Bisa
dilakukan dengan menegaskan kembali pokok materi pembelajaran,
memberi kesempatan peserta didik untuk mengulang pelajaran
dengan teman lain atau melalui soal latihan.

Rayakan, merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan

partisipasi dan memperoleh keterampilan dalam pembelajaran
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Bahasa Arab, bisa dilakukan dengan pujian, tepuk tangan, dan
bernyanyi Bersama.'>
Dengan penerapan metode Tandur dalam model pembelajaran

Quantum Teaching, dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan

oleh guru. Maka dari itu, penerapan metode Tandur akan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, dan peserta
didik lebih aktif mengikuti pembelajaran yang akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik.

f. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Quantum

Teaching

Dalam pembelajaran Quantum Teaching memiliki langkah-
langkah yang haurs dimiliki dan diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar dikelas agar hasil dari model tersebut dapat dilihat
hasilnya, langkah-langkah model Quantum Teaching antara lain:

1) Guru wajib memberikan keteladanan sehingga layak menjadi
panutan peserta didik, berbicaralah yang jujur, jadi pendengar yang
baik, yang selalu gembira(terseyum).

2) Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau
menggembirakan. Serta terciptanya makna pemahaman penguasaan
materi yang diajarkan dan nilai yang membahagiakan pada diri

peserta didik.

15 Yuberti, Op, Cit
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4)
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6)
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Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa membawa
kegembiraan.

Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan
terlibat dan berpengaruh kuat pada proses belajar.

Memutar music klasik ketika proses belajar berlangsung, namun
sekali-kali akan diputarkan instramental dan bisa diselingi jenis
music lain untuk bersenang-senang dan jeda selama pembelajaran.

Semua peserta didik diusahakan memiliki buku sumber belajar
lainnya, tidak memperkenankan guru mencatat atau menyuruh
peserta didik untut mencatat pelajaran papan tulis.

Dalam melakukan penilaian guru harus beriorentasi pada acuan,
ketuntasan belajar peserta didik.'®

Dengan demikian, dalam kegiatan belajar menggunakan model

pembelajaran Quantum Teaching guru menjadi panutan bagi peserta

didik, guru yang menyampaikan materi dengan membuat suasana

belajarlebih nyaman aman dan menyenangkan akan berpengaruh

terhadap pemahaman materi oleh peserta didik maka dari itu hasil

belajar peserta didik yang meningkat akan berpengaruh terhadap

keberhasilan gurudalam menerapkan model pembelajaran quantum

teaching sesuai dengan langkah langkah model pembelajaan quantum

teaching.

16 Shoimin, 68 Mode! Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta, Arruzz

Media, 2014)



g. Kelebihan Quantum teaching

Kelebihan model pembelajaran Quantum teaching, setiap model

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dalam prosesnya begitu juga

dengan model pembalajaran Quantum teaching. adapun kelebihannya

antara lain;

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7

dapat membimbing peserta didik kearah berpikir yang sama dalam
satu saluran pikirannya yang sama.

Kerana Quantum teaching lebih melibatkan peserta didik, maka saat
proses pembelajaran perhatian peserta didik dapat di pusatkan
kepada hal hal yang di anggap penting oleh guru, sehingga hal yang
penting itu dapat di amati secara teliti.

Karena gerakan dan proses di pertunjukkan maka tidak memertukan
keterangan keterangan yang banyak.

Proses pembelajaranmenjadi lebih nyaman dan menyenangkan
Peserta didik diransang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori kenyataan dan dapat mencoba melakukan sendiri.
Karena model pembelajaran QOuansum T. eaching membutuhkan
kreativitas dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan
peserta didik untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa
untuk berfikir kreatif setiap harinya

Pelajaran yang di berikan oleh guru sehingga mudah diterima atau
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dimengerti oleh peserta didik.!”

Berdasarkan penjelasan tentang kelebihan model pembelajaran
Quantum Teaching diatas, dapat disimpulkan setelah penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat membuat Susana belakjar lebih
menyenangkan dan peserta didik akan lebih mudah memahami
penyampaian materi yang disampaikan oleh guru yang akan berdampak

terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Hasil belajar
1. Pengertian Belajar

Setiap proses belajar selalu menghasitkan hasil belajar. Hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertiar, sikap-sikap,
apreasi, dan keterampilan. Hasil belajar juga merupakan keterampitan. hasil
belajar juga merupakan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar.'®
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dart seseorang yang berusah
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasa guru
menetapakan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar
adalah orang yang berhasil mencapai mjuan-tujuan pembelajaran atau

tujuan intruksional.

17 Yuli Setyaningrum, Mode! Pembelajaran Quantum Teaching,
blogspot.co.id./2015/04, model-pembelajaran-quantum-teaching,html, 11 oktober 2016, 15:30
wig

18 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
Cet-ke 1, 2012)
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Merujuk pemikiran gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk Bahasa, baik lisan maupun tulisan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan memprestasikan konsep dan
lambang.

c. Sirategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aknivitas kognitifnya sendiri.

d. Keteramppilan motorik yaitu keterampilan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.'’

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek tersebut, sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar peritaku.

Dapat disimpulkan dari pemikiran Gagne, hasil belajar dapat berupa

informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan

Belajar terjadi bila ada hasilya yang dapat di perhatikan. Jadi belajar
terjadi hanya dapat di ketahui bila ada sesnatu dan apa yang di priajari im.
Suatu fakta yang di pelajari harus dapat diingat dengan setelah di ajarkan.
Akan tetapi dalam waktu tertentu dapat terjadi perubahan karena diingat itu
dapat di lupakan sebagian atau seluruhnya. Faktot yang mempengaruhi

yakni: (1) jumlah yang dipelajari dalam waktu tertentu, (2) Adanya

13 Agus Suprijono, Coaperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, {Yoguakarta: Pustaka

\
motorik, dan sikap.
Pelajar, Cetakan ke 12, 2013).
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dilakukannya. Disinilah menumbuhkan kegiatan belajar dengan scbaik-

baiknya.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
peserta didik dan sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar. Benyamin S. Bloom teiah mengembangkan “Taksonomi”
untuk domain kognitif. Taksonomi adalah metode untuk membuat urutan
pemikiran dari tahap dasar kearah yang lebih tinggi dari kegiatan mental,
dengan tiga tahap sebagai berikut:

I} Pengetahuan (knowledge) ialah kemampuan untuk menghafal,
mengingat, atau mengulangi informasi yang pernah diberikan. Kata
kerja operasional untuk merumuskan tujuan pembelajaran, mengutip,
menyebutkan, menjelaskan, menggambar, membilang,
mengidentifikasi, dan mendaftarkan.

2) Pemahaman (comprehension) 1alah kemampuan untuk
menginterprestasi atau mengulang informasi dengan menggunakan
Bahasa sendiri.

3) Aplikasi (application) adalah kemampuan menggunakan informasi,
teori, dan amran pada situasi baru. Menugaskan, mengurutkan,
menemukan, menerapkan, menyesuatkan, mengkalkulasi,
menyesuaikan, dan memodifikasi_ 2

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan didalam kegiatan

B H. Djaali, Psikologi Pendidikan, Ed. 1, CET, 7, {(Jakarta: Bumi Aksara, 2013)
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pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang baik peserta didik harus
memiliki pengembangan pengetahuan, harus memiliki  pemahaman
terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Peserta didik juga harus
dapat menyampikan informasi yang telah di berikan oleh guru secara baik,
dan sesusi dengan aturan yang ada.

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendekatan yang guru ambil akan
menghasilkan kegiatan anak didik yang bermacam-macam. Guru yang
menggunakan pendekatan individual, misalnya berusaha memahami anak
didik sebagai makhluk individual dengan segala persamaan dan perbedaan,
guru yang menggunakan pendekatan kelompok berusaha memahami anak
didik sebagai makhluk sosial, dari kedua pendekatan tersebut lahirnya
kegiatan belajar yang berlainan, dengan tingkatan keberhasilan mengajar
yang sama pula. Berpaduan dan pendekatan ini akan menghasilkan hasil
belajar mengajar yang iebih baik.

Hasil belajar mempunyati peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, proses penilaian hasil belajar dapat memeberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-
tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan- kegiatan lebih lanjut,
baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Didalam kegiatan pembelajaran banyak faktor yang mempenaruhi

peningkatan hasil belajar peserta didik. Secara umum, hasil belajar peserta
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didik dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada di dalam
dini peserta didik dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada diluar
din peserta didik.

Faktor internal ialah faktor fisiologi atau jasmani individu baik
bersitat bawaan maupun yang di peroleh dengan melihat, mendengar,
struktur tubuh, cacat buh, dan sebagainya juga faktor psikologi baik yang
bersifat bawaan maupun keturunan, meliputi faktor intelektual seperti faktor
potensial, yaitu: intelegensi, bakat, dan faktor aktual, yaitu kecakapan
nyatadan tertentu seperti sikap, minat kebiasaan, motovasi, kebuituhan,
konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya.”’ Maka dari itu,
peran keluarga juga dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Bukan hanya belajar disekolah peserta didik juga harus
mendaptkan pembelajaran ketika selesai belajar disekolah, peran orangta
Juga sangat dibutuhkan menumbuhkan semangat peserta didik untuk belajar
dan menumbuhkan rasa semangat untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik.

3. Kiriteria Penilaian Hasil Belajar

Menurut Lindreng, hasil pembelajaran meliputi kecekapan
informasi, pengertian, dan sikap. Masalah yang dihadapi adalah sampai
tingkat mana belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal ini

keberhasilan proses belajar mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau

2 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelojaran
{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012)



taraf, tingkatan keberhasilan tersebut adala sebagi berikut:

1) Istimewa atau maksimal: apabila scluruh bahan mata pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa

2) Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa

3) Baik atau maksimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
60% s.d 75% saja dikuasa: oleh siswa

4) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dan 60%
dikuasai oleh siswa

Hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik apabila memiliki
ciri-cin sebagai berikut:

1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh peserta
didik. Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing, dan
pelatih yang baik bagi para peserta didik yang akan menghadapi ujian.
Kalau hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan lekas menghilang berarti
hasil pengejaran itu tidak efektif. Guru harus mempertimbangkan
berapa banyak dari yang diajarkan itu akan masih diingat kelak oleh
subjek belajar, setelah lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun, dan
seterusnya.

2) Hasil itu merupakan pengetahuan basil atau otentik, pengetahuan hasil
proses belajar mengajar itu bagi peserta didik, seolah-olah telah
merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap peserta didik, sehingga

akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu
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permasalahan sebab pengetahuan itu dihayati dan dimaknai bagi
dirinya.™

3) Berdasarkan paparan diatas tentang kriteria pencapaian hasil belajar
dapat di simputkan bahwa setiap proses belajar yang dilakukan harus
ada perubahan kompetensin yang dimiliki secara otentik dan di buktikan
dengan pencapaian nilai sesuai dengan standar yang di lakukan. Baik
secara nasionl, maupun otonom berdasarkan standar ketuntasan yang
ada disuatu Lembaga Pendidikan sebagai penyenlenggara kegiatan

belajar.

C. Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Limbung
1. Pengertian pembelajaran Bahasa Arab

Belajar merupakan kebutuhan pokok yang sangat mendasar bagi
setiap individu, karena dengan belajar individu mengalami snatu perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah ini dapat menunjukkan separti berubahnya
aspek lainnya. Pendidikan Bahasa arab telah mengalami pergeseran yang
lebuh menckankan proses belajar mengajar dalam belajar peserta didik
mengkontribusi pengetahuannya. dalam Pendidikan Bahasa arab juga
peserta didik dibuat agar mengbangun pengetahuannya.

Pembelajaran Bahasa arab adalah interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan, tugas

24 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014)
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utama guru Bahasa arab adalah melaksanakan proses pembelajaran Bahasa
arab terdiri dari atas 3 tahap. yaitu perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran >’
Peserta didik membentuk diri pengetahuan mereka secara akuf
melalui interaksi dengan lingkungannya, karena pengembangan konseptual
merupakan hasil dari interaksi antara konsep yang telah ada dengan
pengalaman yang baru. Oleh sebab itu, suatu pendekatan proses penemuan
atau menyusun suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses. Dengan
demikian suatu proses belajar tidak hanya merupakan transfer
pengetahuan.”®
b. Tujuan mata pelajaran Bahasa Arab

Tujuan mata pelajaran Bahasa Arab diketas VII. SMP

Muhammadiyah Limbung, bertijuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebebasan tuhan yang maha Esa.
Berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaannya.

2) Dapat mengembahan semangat dalam belajar Bahasa Arab, dan peserta
didik bisa menghafal banyak kosa kata

3) Mengembangkan keterampilan dan pemahaman konsep-konsep Bahasa
Arab

4) Mengembangan pengetahuan pemahaman konsep yang bermanfaat

5 Acih Widi Wisudawati, Eka Sulistiyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (lakarta:
Bumi Aksara, 2014)

6 puh. Tawil dan Liliasari, Keterampilon-Keterampilan Sains dan Implementasinya
dalam Pembelajaro, (Makassar, Badab Penertbit Universitas Negeri Makassar, 2014)

S
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dalam kehidupam sehari-hari.
5) Meningkatkan minat belajar Bahasa Arab, dan para peserta didik senang

dalam belajar Bahasa Arab dan tetap disiplin dalam segala hal

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis, perbedaan atau
hubungan melainkan hipotesis tindakan. Rumusan hipotesis tindakan memuat
tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbedaan yang diinginkan, untuk
sampai pada pemilihan tindakan yang tepat, peneliti dapat memulai dengan
menimbang  prosedur-prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar
perbaikan yang diinginkan dapat tercapai, dalam hal ini peneliti hendaknya
mencari masukan dari orang-orang yang terkait dengan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis tindakan yaitu; melalui
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil

belajar Bahasa Arab peserta didik dikelas VIL




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas,
secara harfiah penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris yaitu
Classroom Action Research vang artinya penelitian dalamm tindakan yang
dilakukan dikelas, penelitian tindakan kelas PTK , memilki peranan yang sangat
penting dan strategi untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di
implementasikan dengan baik dan benar, penelitian tindakan kelas ini bagian
dari penelitian pada umumnya. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktis
pembelajaran dikelas.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata guru
dalam kegiatan pengembangan profesinya. Penelitian tindakan kelas atau PTK,
memitiki peranan yang sangat penting dan strategi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran apabila di implementasikan dengan baik dan benar. Penelitian
tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan dan penelitian
tindakan ini bagian dari penelitian bagi umumnya, penelitian adalah suatun
tindakan penyelidikan ynag dilakukan menurut metode ilmiah yang sistematis
untuk menemukan, informasi ilmiah dan teknologi baru, membuktikan
kebenaran atau tidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori atau

proses gejala sosial.
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Penelitian ini dilaksanakan peneliti Bersama guru mata pelajaran
Bahasa Arab, kegiatan ini adalah diskusi untuk memberikan makna penerapan
model pembelajaran Quantum  Teaching  dikelas, menerangkan, dan
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa suatu tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara Bersama-sama.

Penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah
yang mengamati, dan merefleksikan tindakan melalut bberapa siklus secara
kolaborasi dan partisipasi yang bertuyjuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya.

Dengan melakukan penelitian dengan menggunakan PTK diharapkan
dapat melaksanakan penelitian dengan baik, untuk mengetahui hasil penerapan
model pembelajaran Quantum [eaching untuk meningkatkan hasii belajar

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab.

. Desain Penelitian

Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan
kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah mode! yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart secara garis besar tahapan
penelitian ada empat langkah yaitu:

1. Perencanaan
2. Tindakan
3. Observasi

4. Refleksi
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4. Refleksi

Dalam penelitian tindakan kelas dilaksanakan beberapa siklus, dan

siklus tersebut tidak dibatasi beberapa siklus tindakan. Beberapa siklus tersebut

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis merencanakan untuk
melaksanakan dua siklus, hasil observasi dan tes atau penilaian dalam siklus
sebagai dasar untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah

%7 Kemmis dan Taggart, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)
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Limbung. Setiap langkahnya terdiri dari 4 tahap:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini peneliti menyusun rencana tindakan

dan rencana penelitian yang hendak diselenggarakan dalam proses

pemebelajaran Bahasa Arab, kegiatan perencanaan tersebut diantaranya:

a.

b.

Berdiskusi dengan guru mitra penelitian dalam menyiapakan penelitian
Menentukan materi yang akan disampaikan

Menentukan model pembelajaran Quantum Teaching yang akan
diterapkan dalam prose pembelajaran pada mata pelajaran yang akan
diajarkan pada peserta didik

Mempersiapak rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan
metode TANDUR

Mempersiapkan instrument observasi

Mempersiapkan lembar soal yang digunakan untuk tes hasil belajar

peserta didik yang diujikan setiap akhir pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini, yaitu implementasi atau penerapan isi

rancangan, yaitu mengenalkan model pembelajaran Quantum Teaching,

pada penelitian ini dimulai dari pesiapan cara menyampaikan materi dengan

baik kepada peserta didik dikelas yang teliti, sehingga untuk menyampaikan

materi bisa lebih efektif dan mulai diterima oleh peserta didik. Semua itu
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dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara scpihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.®
Wawancara dilakukan dengan Bapak Fathullah, S.Pd. Selaku guru bahasa
Arab sekaligus wali kelas dari kelas VH.5. Untuk mengetahui bagaimana
kondisi kelas agar disaat melakukan penelitian, peneliti tidak mendapat
kesulitan untuk mengkondisikan kelas karena telah mendapat gambaran dari
wali kelas sekaligus guru bahasa Arab di sekolah tersebut.
Tes

Pengambilan data yang berupa informasi mengenal pengetahuan,
sikap, bakat dan lainnya dapat dilakukan dengan tes atau pengukur bekal
awal atau hasil belajar dengan berbagai prosedur penilaian.®' Tes sebagai
instrument sangat lazim, digunakan dalam penelitian tindakan kelas, hal ini
disebabkan dalam PTK pada umumnya salah satu yang diukur adalah hasil
belajar peserta didik, salah satunya diukur dengan menggunakan instrument
tes. Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalab tes akhir, tes awal
dilakukan untuk mengetahui penguasaan materi awal peserta didik dan
untuk menetukan skor awal. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik setelah dilakukan penerapan model pembelajaran

Qauntum Teaching dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Dokumentasi

Dalam melaksanakan dokumentasi pada penelitian ini data-data

3¢ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, {Yogyakarta: Radja Grafindo, 1995)
3 Kunandar, Op. Cit
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yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan penelitian serta foto-
foto kegiatan selama penelitian berlangsung. Metode dokumentasi ini
penulis gunakan secbagai pelengkap untuk melengkapi keterangan-
keterangan yang penulis butuhkan yaitu memperoleh data tentang sejarah

berdirinya sekolah SMP Muhammadiyah di Limbung.

F. Analisis Data

Mode analisi yang digunakan merupakan analisis yang mampu yang
mampu mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian, berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai yaitu peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Arab, dalam PTK sesuai dengan ciri dan karakteristik
serta bentuk hipotesis PTK.analisis data diarahkan untuk mencan dan
menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, analisisi data dalam PTK bisa
dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisi kuantitatif. Analisis data
kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya
berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan kualitatif digunakan untuk
menentukan peningkatan hasil belajar peserta didik sebagai pengaruh dari setiap

tindakan yang di lakukan oleh guru.*
Untuk menganalisis data yang telah terkumpui, dilakukan analisis hasil
yang telah dicapai peserta didik dalam teks evaluasi. Data observasi penelitian

diberikan penilaian berupa angka yang dikategorikan dengan kurang, cukup,

32 wina Sanjaya, Penelition Tindokan Kelas, {Jakarta: Xencana, 2009)
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baik, dan sangat baik. Pada tindakan tiap siklus masmg-masing tiga kali
pertemuan kemudian diberikan perlakuan yang meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

Pesrta didi, di katakana tuntas belajar secara individual jika telah
mencapai nilai 70 atau sampai mencapai 80% dan akan di lakukan
pemberhentian siklus. Rumus kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ketuntasan individual

Ketuntasan belajar individual dihitung dengan menggunakan anlisisa
deskriptif,

Yaitu:

Skor =B/N x 100

Keterangan:

B = banyaknya butir dijawab benar

N = banyaknya butir soal.**

G. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini digunakan sebagi
tulak ukur berhasil atau tidaknya penerapan model pembelajaran Quantum
Teachimg pada siklus 1 dan 2, kemudian data-data yang diperoleh dari
penelitian baik melalui pengamatan, tes atau dengan menggunakan model yang
lain kemudian dioleh dengan analisis deskriptif. Untuk menggambarkan

keadaan peningktan pencapaian indikator kebrhasilan tiap siklus dan untuk

# Asep lihad, dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran {Yogyakarta: Multi Oressindo,
Cetakan ke 1, 2012)
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menggambarkan model pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran
bahasa Arab dikelas VII. SMP Muhammadiyah Limbung. Untuk mengetahui
keberhasilan penelitian ini apabila hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching,
dikatakan tuntas secara individual jika telah mencapai kemuntasan > 70 dengan
ketuntasan klasikal 80 %.

Jadi, setelah tercapai ketuntasan klasikal peserta didik sebanyak 80 %,
maka penclitian yang dilakukan berhasil sehingga dapat disimputkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil

belajar Bahasa Arab peserta didik kelas VIl SMP Muhammadiyah Limbung



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah SMP Muhammadiyah Limbung

Pada pembahasan ini penulis akan menguraikan tentang hasil

penelitian, namun sebelum terlali: jauh membahas tentang mengenai hasil

ini, terlebih dahulu peneliti memberikan gambaran tentang lokasi penelitian

sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG
NPSN /NSS : 40314577 /2021903005001

Alamat

Jalan : J1. Pendidikan Limbung

Kelurahan : Mataallo

Kecamatan : Bajeng

Kabupaten : Gowa

Nomor Telepon :0411-8218152

E-mail : smpmuhammadiyahlimbung(@yahooo.co.id
Nama Yayasan : Muhammadiyah

Nama Kepala Sekolah ~ : Nasrullah, S.T.P.

No. Telepon/HP
Status Sckolah

Tahun Beroperasi

: 081 242 735 517

: Akreditasi A

: 1963

4]



Kepemilikan Tanal/Bangunan : Muhammadiyah
a. Luas Tanah : 11.828 m?

b. Luas Bangunan :7.894 m

Kepala SMP Muhamadiyah Limbung dari tahun ketahun :
Sejak berdirinya, SMP Muhammadiyah Limbung {1950an s.d sekarang)
telah dipimpin oleh beberapa Kepala Sckolah, sebagai berikut:
Nama ~ Nama Kepala SMP Muhammadiyah Limbung;
1. Syamsuddin Bali.
Periode 1950an — 1970an
2. Muh. Gassing Saleh, BA.
Periode 1970an - 1988
3. Hj. St. Mukminin Samad, BA
Periode 1988 - 2001
4. Drs. Rabanai P.
Periode 2001- 2006
5. Muhammad Taslim, S.Pd., M. Pd.
Periode 2006 — 2012
6. Ariyani, S.Pd.
Periode 2012 - 2016
7. Muhammad Rizal, S.Pd., M.Pd.1.
Periode 2016 — 2020
8. Nasrullah, S.T.P.

Periode 2020
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2. Visi, Misi Dan Tujuan SMP Muhammadiyah Limbung

1)
2)

3)

4)

3)

6)

7)
8)

9)

Visi
Terbentuknya Insan Beriman, Berilmu, Kreatif, Berdaya Saing dan
Berakhlak Mulia serta Peduli Lingkungan.

Misi
Meningkatkan profesionalisme guru.
Menigkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah.
Mewujudkan lingkungan sekolah yang memiliki pengelolaan sampah
yang baik sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan.
Menumbuhkan kesadaran guru, siswa dan seluruh stakeholder sekolah
terhadap lingkungan hidup.
Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
Mengembangkan pengetahuan di bidang JPTEK, Bahasa, Olahraga dan
Seni Budaya sesuai dengan- bakat, minat dan potensi siswa.
Menigkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah.
Menjalin hubungan Kerjasama dengan stakeholder.
Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman

sebagai sumber belajar.

10) Membudayakan kebiasaan menjaga kebersihan dan melestarikan

lingkungan.

11)Mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dan berprinsip hidup 5 R

(Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan Replant).

12) Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rindang dan asri
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sebagai upaya mewujudkan sekolah adiwiyata (Lingkungan yang
bersih)

Tujuan
Terciptanya sekolah yang berakhlatul karimah
Meningkatkan profesionalisme guru
Meningkatkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, Olahraga dan
Seni Budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.
Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki pengelolaan sampah
yang baik sebagai upaya pencegahan pencemaran lin gkungan,
Tumbuhnya kesadaran guru, siswa dan seluruh stakeholder sekolah
terhadap lingkungan hidup.
Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM.

Terciptanya lingkungan sekolah sebagai sumber belajar’®

. Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler di SMP Muhammadiyah Limbung ini

meliputi:

1.

2.

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)
Hizbui Wathan (HW)

Tapak Suci Putera Muhammadiyah (TS)
Paskibra

PMR

UKS

* Sumber : Data Sarpras SMP Muhammadiyah Limbung TP. 2020-2021




7. Spemul Soccer Team

8. Drum Band Gita Surya
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4. Fasilitas

9. KIR¥»
NO HARI JENIS KEGIATAN PUKUL PEMBINA
Seatiap hari Ikatan Pelajar
1 jum’at Muhammadiyah [5.00 - 17.00 Idrus, S.Pd.
y | Setiap hari Hizbul Wathan | 15.00 - 17.00 Zuifikar, S.Pd
kamis
Seriap hari Tapak Suci Putra
3 Rabu Muh M 15.00-17.00 Marwan Nompo
4 Setiap hari Spemul Soccer 15.00 - 17.00 Nur Fadhly Mansyur,
rabu Team S.Pd.
s | CREE Drum Band 15.00-17.00 | Al Fishar Firdaus
Ahad
6 | S PMR 15.00 - 17.00 | Kartini Indasari, S.Pd.
selasa
7 | Setiap hari Paskibraka 15.00- 17.00 | Kartini Indasari, S.Pd.
B ahad Soam

SMP Muhammadiyah Limbung memiliki fasilitas yang dapat

dikategorikan memadai dan

mendukung  berlangsungnya

proses

pembelajaran yang kondusif, fasilitas tersebut meliput:

Fasilitas

Baik

Rusak Jumiah

Ruang Kelas

- 32

Kantor

Ruang Pimpinan/K asek

Ruang TU/ TAS

Ruang guru

Perpustakaan

Tempat Tbadah/Masjid

emqamauun—g

Lab. Sains

Kantin

Ruang TPM

Tempat Galeri

Ruang kegiatan ekstra kurikuler

I
Lol R Il W I I P TP O WP R

* Ibid.
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13 Ruang UKS 1 - 1
14 Ruang BK | - ]
15 Ruang Kesiswaan 1 - !
16 Ruang Drum Band | - 1
17 Toilet 5 1 6
18 Fasilitas olahraga 7 - 7

S. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik merupakan salah satu
tokoh utama dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting dalam
memberikan pendidikan kepada peserta didik khususnya di SMP
Muhammadiyah Limbung. Dengan adanya tenaga pendidik ini pula maka
sangat diharapkan dapat memberikan bimbingan dan perhatian secara
professional dengan menggunakan metode dan strategi yang tepat agar
nantinya tercipta suasana kondusif dalam proses pembelajaran.

‘Adapun  keadaan tenaga pendidik dan kependidikan SMP
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2020/2021,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Keadaan Tenaga Pendidik

SMP Muhammadiyah Limbung TP. 2020/2021

IJAZAH TERTINGGI STATUS KEPEGAWAIAN
PNS NON PNS

S.2 3 5

Sa 8 48

Sarjana Muda D_3 -
Diploma D.2 - -
SLTA - -

Jumliah 11 53




Tabel Keadaan Tenaga Kependidikan
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SMP Muhammadiyah Limbung TP. 2020/2021

IJAZAH TERTINGGI STATUS KEPEGAWAIAN
PNS NON PNS
S.2 - -
S.1 - 3
Sarjana Muda D.3 -
Diploma D.2 - -
SLTA -
Jumlah - 10

6. Peserta Didik 2020/2021

Siswa adalah salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

sekolah scbab tanpa siswa maka proses belajar mengajar tidak akan

berjalan, keaadaan peserta didik SMP Muhammadiyah Limbung tahun

ajaran 2020/2021, sebagai berikut 3¢

Tabel Peserta Didik Tahun Pelajaran 2020/2021

NO KELAS JUMLAH

KELAMIN

L P
1 VII. 17 16 33
2 VIIL.2 17 16 33
3 VIL3 15 17 32
4 VIIL.4 15 18 33
5 VILS 16 17 33
6 VIL6 16 16 32
7 VIL7 17 16 33
8 VIILS 17 16 33
9 VIL.9 14 18 32
10 VIL10 17 16 33
11 VIL11 17 15 32

% Sumber : Data Sarpras SMP Muhammadiyah Limbung TP. 2020-2021
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12 VIIL I 16 16 32
i3 VIIL2 13 17 30
14 VIIL3 13 17 30
15 VIIL4 15 17 32
16 VIIL5 16 16 32
17 VIILG 16 16 32
18 VIIL7 17 16 33
19 VIIL8 17 16 33
20 VIILY 14 15 29
21 VIIL10 15 17 32
22 VIIL! 17 15 32
23 X1 15 20 35
24 1X.2 14 20 34
25 IX.3 17 19 36
26 X4 i5 19 34
27 IX.5 15 15 30
28 IX.6 5 19 34
29 IX.7 17 19 36
30 X8 16 19 35
WERN NS 1X.9 17 17 34 |
32 IX.10 17 18 35
JUMLAH 505 544 1.017 |

B. Deskripsi Persiklus

1.

Pra Survey

Berdasarkan penelidan pendahutuan dengan melakukan observasi,

bahwa di SMP Muhammadiyah Limbung dalam pembelajaran Bahasa

Arab, di kelas VII. Guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan

model pembelajaran langsung.

Data hasil belajar Bahasa Arab Sekolah SMP Muhammadiyah Kelas VII

NO | NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN

1. | KANZUL SAWAL 70 55 Tidak Tuntas

2. | KHAIRUNNISYA 70 55 Tidak Tuntas

3. | KHALILAH ULUMMUHA | 70 65 Tidak Tuntas
ADIBAH

4. | KHEZIA ARIZA PUTRI 70 60 Tidak Tuntas

5. { KIKANK 70 55 Tidak Tuntas
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6. KILANG MUHRIYAL 70 6{ Tidak Tuntas
7 KIRANI APRILIA SUNDARI 70 30 Tidak Tuntas
8. 1 MUH, ARDI 70 55 Tidak Tunias
9. | MUH. ALWI SIHAB 70 65 Tidak Tuntas
10. | MUH. ARTANSAYH 70 40 Tidak Tuntas
11. | MUH. KHALID SYAPUTRA 70 55 Tidak Tuntas
12 | MUH. RADIT 70 65 Tidak Tuntas
13 | MUH. RAHMAT HIDAYAT 70 75 Tuntas
14 | MUH. SYAFAR 70 65 Tidak Tuntas
15 | MAGFIRAH ISNAYA 70 60 Tidak Tuntas
16 | MAISYARAH 70 75 Tuntas
17 | MALDA AMALIA 70 80 Tuntas
18 | MARSYA FARADHIKA.S 70 65 Tidak Tuntas
19 | MAULANA MALIK. I 70 70 Tuntas
20 | MAULIDA 70 65 Tidak Tuntas
21 MELISA 70 70 Tuntas
22 { MICO FAHREZA 70 65 Tidak Tuntas
23 | MIHFATUL JANNAH 70 65 Tidak Tuntas
24 | MILDA SYESA 70 65 Tidak Tuntas
25 | MUAMMAR DAFFA 70 |70 Tuntas
26 | MUH. ARFAN 70 70 Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar peserta didik yang

dilaksanakan pada han Jum’at 06 Maret 2021

dikelas VH SMP

Muhammadiyah Limbung dengan pembelajaran Bahasa Arab. Diperoleh

dari 26 siswa yang tuntas hanya 4 orang peserta didik (15, 38%) dan yang

tidak tuntas terdapat sebanyak 22 peserta didik (84,62%).

a. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti,

pelaksanaan tindakan dalam bentuk penerapan model pembelajaran

Quantum Teaching dengan pembelajaran Bahasa Arab. Pelaksanaan

pecobaan dilaksanakan 2 kali peretemuan sesuai dengan jadwal

pelajaran Bahasa Arab kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung.
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Materi pelajaran pertama adalah mengenai tentang PERKENALAN

(Ta’aruf). Sebelum peneliti  melaksanakan pelajaran  penelitian

sebelumnya telah melakukan sosialisai dikelas VII SMP Muhammdiyah

Limbung, memperkenalkan diri dengan tujuan agar peserta didik tidak

merasa tegang dalam proses pembelajaran sehingga nantinya akan

mudah untuk berinteraksi dengan baik. Tahap ini dilakukan oleh peneliti

pada hari Jum’at 06 Maret. Berikut langkah-langkah pelaksanaanya:

) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru memcoba memberikan pelajaran

dengan memberikan salam dan berdo’a secara bersama- sama
peserta didik guru menangak peserta didik untuk membersihkan
terlebih dahulu, membersihkan kelas sambil menyanyl, kemudian
guru melakukan tanya jawab tentang kehadiran peserta didik dan
mengkondisikan peserta didik dengan memberikan
semangat(tumbuhkan) agar siap mengikuti pelajaran Bahasa Arab
guru memberikan informasi terkait tentang materi yang akan
dipelajari

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru mengaja peserta didik terlebih dahulu

bernyanyi agar suasana belajar lebih menyenangkan dan peserta
didik mudah memahami materi yang akan diajarkan, guru bersama
persta didik melakukan pengamatan terhadap buku pelajaran yang

dimiliki oleh masing-masing peserta didik untuk mengati materi
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tentang perkenalan dan menghafal mufrodat dengan cara bernyanyi,
agar para peserta didik mudah menghafal dan mudah mengingat.
Guru memberikan tugas hafalan kosa kata (mufrodat) minimal 3
dalam setiap pertemuan. Guru memerintahkan peserta didik untuk
membaca buku pelajaran Bahasa Arab yang dimiliki masing-
masing peserta didik , kemudian guru meminta salah satu dari
peserta didik maju kedepan kelas untuk membaca ulang bacaannya
dan menjekaskan mengapa kita perlu belajar Bahasa Arab.

Guru menyimpulkan jawaban- jawaban yang telah
disampaikan peserta didik agar tidak terjadi kesalah pahaman. Guru
memberikan kesempatan kepada pesertab didik untuk bertanya
tentang hal-hal yang kurang dipahami. Guru juga memberikan
semangat kepada peserta didik agar lebih rajin dan senang belajar
Bahasa Arab agar mercka mendapatkan nilai yang bagus, supaya
orang tua merecka menjadi bangga kepadanya.

Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir peserta didik Bersama guru menyampaikan
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemudian setelah itu
guru membagikan soal evaluasi kepada peserta didik untuk
dikerjakan. Setelah semua selesai mengerjakan, kemudian soal-soal
yang tyelah dikumpulkan, sebelum mengakhiri kegiatan belajar
mengajar, guru mengajak peserta didik mengucapkan”

Alhamduliilah’ dan ditutup dengan salam.
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2. Tahapan observasi
Pada tahap ini di laksanakan opservasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukn peserta didik dan gurn, untuk mengetahui sejauh
mana peran serta peserta didik pada belajar, sehingga pemeliti memiliki
acuan yang baik dan memaksimal untuk menigkatkan hasil belajar. . hasil
belajar peserta didik kemukakn sebagai berikut:
Tabel
Data hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah
Limbung Tahun Ajaran 2020-2021
Pertemuan pertema
NO | NAMA SISWA KKM | DATA | SIKLUS KETERANGAN
AWAL | PERTEMUAN
1 - .

1. | KANZUL SAWAL |70 [ 55 60 Tidak Tuntas |

2. | KHATRUNNISYA | 70 55 80 Tuntas

3. | KHALILAH 70 65 70 Tuntas
ULUMMUHA
ADIBAH

4. | KHEZIA ARIZA |70 60 65 Tidak Tuntas
PUTRI

5. | KIKANK 70 55 60 Tidak Tuntas

6. | KILANG 70 30 60 Tidak Tuntas
MUHRIYAL

7. ] KIRANI APRILIA { 70 55 70 Tuntas
SUNDARI

8. | MUH. ARDI 70 65 70 Tuntas

9. | MUR. ALWI | 70 40 60 Tidak Tuntas
SIHAB

10. | MUH. 70 60 65 Tidak Tuntas
ARIANSAYH

11. | MUH. KHALID | 70 65 75 Tuntas
SYAPUTRA

12. | MUH. RADIT 70 75 60 Tidak Tuntas

13. | MUH. RAHMAT | 70 60 75 Tuntas
HIDAYAT

14. | MUH. SYAFAR 70 65 65 Tidak Tuntas




53

15. | MAGFIRAH 70 45 80 Tuntas
ISNAYA
16. | MAISYARAH 70 35 100 Tuntas
17. | MALDA AMALIA | 70 45 60 Tidak Tuntas
I8. | MARSYA 70 30 80 Tuntas
FARADHIKA.S
19. | MAULANA 70 70 60 Tidak Tuntas
MALIK. I
20. | MAULIDA 70 60 75 Tuntas
21, | MELISA 70 70 60 Tidak Tuntas
22. | MICO FAHREZA | 70 70 75 Tidak Tuntas
23, | MIHFATUL 70 45 60 Tuntas
JANNAH
24. | MILDA SYESA 70 45 65 Tuntas
25. | MUAMMAR 70 75 70 Tidak Tuntas
DAFFA
26. | MUH. ARFAN 70 30 80 Tidak Tuntas
Jumiah 1,425 1,785
Tuntas 4 (15.38%) 12(46,15%)

Tidak Tuntas 22(84,62%) 14(53,85%)

4) Dari tabel diatas, hasil belajar kelas VII, pada siklus 1 pertemuan
pertama menunjukkan bahwa dari 26 peserta didik yang tentas hanya 12
peserta didik (46,15%), dab yan belum tuntas sebnayk 14 peserta didik
(53,18 %). Dengan demikian, hasil belajar tersebut menunjukkan
peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran  Quantum
Teaching jika dibandingkan dengan data awal yakni dari 26 peserta
didik yang tuntas hanya 4 peserta didik (15,8%) sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 22 peserta didik (84,62%). Refleksi siklus 1 pertemuan
pertama

a. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching yang diterapkan
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oleh guru masih belum terarah terhampanya, schingga suasana
belajar menjadi tidak teratur yang kurang menimbulkan semangat
peserta didik dalam pembelajaran

b. Pembelajaran Bahasa Arab menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching yang belum pernah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang respon terhadap
apa yang disampaikan oleh guru, dan peserta didik masih banyak
yang tidak peduli yang menyebabkan hasil belajar tidak kondusif

¢. Dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching yang
baru bagi peserta didik kurang semangat mengikuti kegiatan
pembelajaran, sehingga peserta tidak konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran.

d. Kondisi diatas, menyebabkan hasil belajar kelas VII SMP
Muhammadiyah tidak kondusif, menyebabkan hasil pembelajaran
Bahasa Arab dengan model Quantum Teaching dengan
menggunakan metode TANDUR Tidak Memuaskan. Berdasarkan
hasil belajar pada siklus 1 pada pertemuan 1 yang tuntas peserta
didik hanya 12 peserta didik (46,15%), dan yang belum tuntas 14
peserta didik (53,85%)

5) Siklus 1 pertemuan II

a. Tahapan tindakan ( planning)

Siklus satu pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa 10

Maret 202, pukul 08:50-10.00 WIB. Berikut adalah langkah-langkah
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pelaksanaannya :

I. Berdiskusi dengan guru dalam menyiapkan penelitian yang akan
dilakukan

2. menyampaikan materi tentang rangakaian pelajaran Bahasa
Arab yang akan diajarkan kepada peserta didik

3. menetukan model pembelajaran Quantum Teaching yang akan
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
Bahasa Arab.

4. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dwngan menggunakan pembelajaran Quantum Teaching dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan
metode TANDUR.

5. Pembelajaran dengan materi menghafal mufrodat

6. Mempersiapkan instrument observasi

7. mempersiapkan ]embar‘soa; yang digunakan untuk tes hasil
belajar peserta didik yang diujikan setiap akhir pembelajaran

b. Pelaksanaan tindakan (acting)
1) Kegiatan awal
Pertemuan kedua setelah memperoleh gambaran keadaan
kelas terkait dengan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 yang
belum maksimal hasilnya, maka di lakukan tindakan dengan
mencrapkan model pembelajaran quantum teaching dalam belajar

Bahasa Aarab, pada siklus berikutnya namun masih dalam
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pertemuan ke 2 yang dalam pelaksanaanya guru telah
mempersiapkan tahap-tahap yang di lakukan, meliputi:

Pertemuan kedua dilaksanakan pada selasa tanggal 10 Maret
2021. Pukul 08.45-10.00 WIB. Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan salam dan berdo’a Bersama-sama guru
melakukan komunikasi kehadiran peserta didik dan memberikan
kata-kata untuk membuka semangat agar peserta didik sungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran tumbuhkan sebelum
menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan apresiasi
berupa tanya jawab dengan peserta didik terkait msteri pembelajaran
Bahasa Arab.
Kegratan inti

Pertemuan ini guru menyampaikan materi pelajaran Bahasa
Arab terkait hafalan mufrodatnya, sebelum belajar menhgajar
berlangsung guru terlebih dahula membimbing peserta didik untuk
masuk kedalam materi yang akan diajarkan dengar memberi
dorongan kepada peserta didik, hasil belajar meningkat pada sifat
pada pertemuan kedua ini. Pertemuan ini lebih meningkat dari
sebelumnya. Guru meminta agar peserta didik memperhatikan apa
yang dijelaskan dengan tujuan agar peserta didik dapat membuka
permasalahan-permasalahan yang ada dalam memahami mater,
kemudian peserta didik melakukan pengelompokan kemudian

menghafalnya. Guru menyimpulkan jawaban-jawaban yang telah
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disampaikan oleh peserta didik agar tidak tegadi kesalahan, Guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-
hal yang belum diketahui. Kemudian guru memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Arab.
Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir peserta didik Bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan soal eveluasi
kepada peserta didik untuk dikerjakan. Setelah semua selesai
mengerjakan, guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
Pelaksanaan pertemuan ke 11
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran
dengan salam dan berdoa Bersama-sama. Guru melakukan
komunikasi kchadiran peserta didik dan memberikan kata-kata
motivasi agar peserta didik semangat dalam memulai
pembelajaran.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti ini, guru Bersama peserta didik melakukan
cksplorasi yaitu peserta didik menjelaskan tentang teori
menghafal dengan cepat dengan. Guru mcnugaskz;n peserta
didik untuk mencari informasi tentang bagaimana cara

menghafal dengan bernyanyi agar para peserta didik.
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Selanjutmya peserta didik menuliskan hasil pemahaman materi.
Selanjutnya peserta didik menuliskan hasil pemahaman materi
setelah itu, guru menyebutkan nama dari salah satu peserta didik
untuk membacakan hasil pemahaman materi yang sudah didapat
guru menyampaikan jawaban-jawaban yang telah disampaikan
oleh peserta didik agar tidak terjadi kesalahpamahan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti guru
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab, dengan bersungguh-sungguh agar
mendapat hasil belajar yang baik.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir peserta didik Bersama-sama
menylmpulkan hasil pembelajaran. Setelah itu, guru
membagikan soal evaluasi kepada peserta didik untuk
dikerjakan setelah semua selesai mengerjakan gurn menutup
pembelajaran dengan salam.

Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan
suatu pembelajaran oleh guru dan peserta didik selama
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching pada pertemuan kedua ini,

gura menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan
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pembelajaran. Guru menggunakan buku paket sebagai panduan
untuk memperkaya sumber buku. Dalam mengajar, guru
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang digunakan
sebagat pedoman. Guru mengawali pembelajaran dengan
berdoa.

Dalam melaksanakan pemelajaran menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching dengan percobaan faktor yang
dapat menyebabkan peserta didik berfikir kritis dan melatih
peserta didik untuk percaya diri dengan mengerjakan soal yang
diberikan tanpa berdiskusi dengan temannya. Hasil yang didapat
menunjukkan bakwa adanya perubahan yang cukup baik ketika
peserta didik menagamati, membaca dan menyimak tersebut
secara individu. Peserta didik lebih memahami dan banyak
menghafal mufrodat.

Guru mencoba memberikan rangsangan kepada peserta
didik untuk bertanya permasalahan yang terdapat memahami
materi yang telah diberikan oleh guru. Peneliti sudah
memberikan ransangan dan motivasi kepada peserta didik agar
berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya atau kesulitan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran berlangsung, peserta
didik yang sudah banyak yang berani bertanya dan
megungkapkan pendapat. Sudah bisa mengkaitkan pembelajaran

dengan kehidupan sehari- hari. kemajuan peserta didik yang di
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tunjukkan meningkatkan hasil belalar mereka.

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap
pelaksanan tindakan yang dilakukanpeserta didik atan guru,
untuk mengetahui peran serta peserta didik pada belajar siklus
I, sehingga peneliti memiliki acuan yang baik untuk
meningkatkan hasil - belajar. hasil tes berdasarkan proses
tindakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Bahasa Arab meclalui penerapan model
pembelajaran  Quarum  Teaching di  sekolah SMP
Muhammadiyah Limbung,

5) Refleksi pertemuan ke Il

a. Pada pertemuan kedua, kelemahan-kelemahan yang terjadi
dalam tahapan penelitian pada pembelajaran Bahasa Arab,
menunjukkan indikasi perubahan positif yakni kendala yang
terjadi dalam proses pembelajaran berkurang.

b. Pada saat pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching diketahui bahawa sebagian
besar peserta didik telah menunjukkan sikap-sikap yang
mandiri seperti, konsentrasi dengan tugas yang diberikan,
peserta didik respon dengan kegiatan pembelajaran dan
scbagian besar peserta didik cukup menunjukkan sikap
peduli sehingga suasana belajar menjadi lebih kondusif,

c. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching yang
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diterapkan oleh guru menunjukkan keteraturan tahapan dan
sistematis sehingga suasana pembelajaran menjadi leboh
terarah dan menimbulkan motivasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran semakin meningkat.

Dalam kegiatan pembelajaran pada perternuan kedua Ii
dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching,
masih ada 3 peserta didik yang belum tuntas. Kesulitan yang
dihadapi oleh salah satu dari 3 peserta tersebut kurang
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran  hari ini,
menycbabkan hasil belajamya rendah. Kemudian ada juga
yang selalu sibuk bermain ketika gura menyampaikan metari,
hal ini yang menyababkan hasil belajarnya belum tuntas.
Adanya peningkatan pola penerapan dalam tahapan model
pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran
Bahasa Arab, menimbulkan peningkatan hasil belajar
Bahasa Arab pada pertemuan kedua ini, yakni nilai hasil tes
berdasarkan rekapitulasi tes 1 dan 2 dengan rincian 23
peserta didik (88,46%) telah tuntas, sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 3 peserta didik (11,54%). Dengan demikian
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas 16
peserta didik menjadi 23 peserta didik. Oleh karena itu hasil
belajar peserta didik telah mencapai ketuntasan, maka

tindakan peneliti hanya berakhir pada pertemuan ke I1.
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C. Pembahasan

Pada data awal sebelum menerapkan model pembelajaran Quanturn
Teaching dari 26 peserta didik yang tuntas hanya 4 peserta didik (15,39%) dan
yang belum tuntas 22 peserta didik (84,62%). Pada siklus 1 dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching masih ada
10 pesesrta didik yang belum meningkat hasil belajamya, hal tersebut
dikarenakan peserta didik masih sulit berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan peserta didik masih sering berdiskusi sendiri menyebabkan
peserta didik tidak memabami materi yang disampaikan, dengan demikian ha
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik segala dibandingkan
sebelum menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Peningkatan
hasil belajar dari 26 peserta didik yang tuntas 16 peserta didik (84.62%). Dan
yang belum tuntas 10 orang peserta didik (34,46%).

Pada sikius 11 adariya peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Arab dengan penerapan modet Quantum teaching, pada penerapan
Quantum Teaching yang diterapakan menunjukkan keteraturan Tahapan dan
sistematis sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih terarah dan
menimbulkan semanagat dari peserta didik dalam mengikuti pembelejeran.
Dengan demikian, hal tersebut berpenganth terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik dari 26 pesrta didik yang tuntas 23 peserta didik (88,46%), dan
yang belum tuntas 3 peserta didik (11,53%).

Berikut di kemukakan grafik peningkatan hasil belajar Bahasa Arab

peserta didik yang diterapakan dengan menggunakan model pembelajaran
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Quantum Teaching:
Grafik 1,

ketuntasan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung, melalui penerapan Model Pembelajaran
(Quantum Teaching pada Siklus | dan Siklus II)

Grafik |

m Siklus | ®WSIKLUS 1l m Pertemuan Il

AV

15,38 61,54 84,62 88,46

Berdasarkan pada grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa sebelum
menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching Hasil belajar Bahasa Arab
peserta didik kelas VC MIN 6 bandar lampung dari 26 peserta didik yang tuntas
4 peserta didik (15,38%) dan yang belum tuntas sebanyak 22 peserta didik
(84,62%).

Selanjutnya, setelah menerapkan model pembelajaran Quantum

Teaching hasil belajar peserta didik meningkat dari 26 peserta didik yang tuntas

16 peserta didik (61,54%) dan yang tidak tuntas 10 peserta didik (34,46%).

b
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Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran yang lebih maksimal pada siklus
ke TThasil belajar peserta didik dari 26 peserta didik yang tuntas 3 peserta didik
{11,54%).

Dari uraian diatas dapat diphami bahwa, dengan menerapakan model
pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran Bahasa Arab ferjadi
peningkatan hasil belajar 4 peserta didik (15,38%) meningkat menjadi 23
peserta didik (88,46%), artinya terjadi peningkatan |9 peserta didik (73,07%).
Dengan demikian, penerapan model pembelejaran Quantum Teaching pada
mata pelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan hasil belajar peseria didik

kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung Tahun Ajaran 2020-2021.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan Analisis data dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didi bahasa Arab SMP Muhammadiyah Limbung kelas VII,
Tahun Ajaran 2020-2021.

Hal ini dapat dilihat sebelum menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching pada pembelajaran Bahasa Arab dari 26 peserta didik terdapat 4
peserta didik (15,38%), yang tuntas dan 22 peserta didik (84,62%) tidak tuntas.
Selanjutnya dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching
diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 yang tuntas 16
peserta doidik (61,54%), sedangkang yang belum tuntas 3 peserta didik
(11,54%). Dari data tersebut terjadi peningkatan dari data awal, dan siklus 1 dan

siklus 2 terjadi peningkatan 19 peserta didik (73,07%).

B. Saran
Saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, baik pihak siswa,
guru, maupun pihak sekolah. Setelah melaksanakan pembelajaran Quantum
Teaching dikelas VII SMP Muhammadiyah, ada beberapa saran kepada siswa,
guru dan sekolah, adapun sarannya adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, sebaiknya siswa mendengarkan penjelasan guru dengan serius

saat pguru memberikan pengarahan tentang pembelajaran Quantum
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Teaching yang menggunakan metode standar. Hal ini sangat diperlukan

agar dalam pelaksanaan pembelajaran Quantum Teaching tidak terjadi

kebingunan sehingga siswa mengetahui apa saja matert yang dijelaskan, dan

meminimalkan kericuan yang dapat mengganggu jalannya pembelajaran

Quantum Teaching.

2. Bagi guru SMP Muhammadiyah Limbung, scbagai seorang pemimpin telah

menjalankan tugasnya dengan baik dan hendaknya terus berusaha

meningatkan Pendidikan khususnya dalam menangari para siswanya agar

lebih termotivasi untuk semagat belajar.

d.

Guru sebaiknya memberikan arahan yang jelas kepada siswa agar siswa
memaham) jalannya pembelajaran Quantum Teaching sehingga
mengurangi kericuan-kericuan yang ketikdakpahaman siswa.
Sebenarnya guru lebih kreatif dalam menyajtkan pembelajaran
Quantum Teaching dengan metode standar agar tidak terjadi kebosanan
bagi siswa.

Dalam memberikan hukuman kepada siswa yang belum dapat
memahami metri yang disampaikan guru hendaknya bijaksana dalam
memberikan hukuman kepada siswa yang sesuai dengan kesepakatan
yang telah dibuat diawal pemebelajaran.

Guru hendaknya menguasai konsep atau langkah-langkah pembelajaran
Quantum Teaching agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.
Para guru agar menjadi suri tauladan yang baik, kama akan menjadi

cerminan dan panutan bagi para peserta didiknya.
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3. Hendaknya pererat kembali kedisiplinan di lingkungan seskolah, mengingat
lingkungan SMP Muhammadiyah ini berada di tengah lingkungan
perkotaan yang rawan dengan keramaian.

4. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama
hendaknya hasil peneltian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana
kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan refleksi demi kesempurnaan peneltian selanjutnya.
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